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RINGKASAN

Wilayah Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok Sumatera Barat dilalui oleh segmen Sesar Sumani dari rangkaian sistem Sesar Sumatera. Beberapa kejadian gempa bumi kuat di wilayah ini telah terekam dengan baik dan memiliki potensi gempa di masa mendatang seperti, gempa Juni 1943 di Danau Singkarak, gempa Maret 2007, gempa di kawasan Solok pada Desember 2017 serta yang terbaru gempa pada magnitud 5,5 SR yang terjadi pada 21 Juli 2018 yang menyebabkan puluhan rumah rusak berat di sekitar daerah Alahan Panjang, Nagari Simpang Tanjung Nan IV dan Lubuk Silasih Nagari Batang Barus serta satu orang meninggal dunia. Masalah terbesar sampai saat ini adalah masyarakat di Kecamatan X Koto Singkarak belum banyak memahami dan mendapatkan pengetahuan mitigasi gempa secara menyeluruh dan berkelanjutan. Sosialisasi tentang bencana gempa dilakukan secara terpisah dan belum terintegrasi dengan baik oleh pemangku kebijakan. Disamping itu, masih banyaknya warga bertahan dengan persepsi konvensional terhadap bencana yang dapat mengakibatkan lemahnya kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana yang akan terjadi. Berdasarkan kondisi di atas perlu dioptimalkan upaya mitigasi gempa di wilayah tersebut.

Umumnya upaya mitigasi gempa dilakukan dengan tahapan prabencana, saat bencana dan pascabencana. Fakta menyatakan, upaya pada tahap saat dan pascabencana gempa membutuhkan sumber daya dan biaya yang sangat besar. Salah satu teknologi tepat guna yang diterapkan untuk penanggulangan bencana gempa adalah dengan aplikasi program Sistem Informasi Geografis (SIG) yang dapat memberikan informasi dan peringatan dini kepada masyarakat luas pada tahap prabencana. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan daerah-daerah yang rawan gempa, merencanakan pemodelan dan simulasi kebencanaan, serta mengidentifikasi jalur alternatif terdekat untuk evakuasi korban gempa.

Metode penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif berbasis spasial dan non-spasial yang dianalisis dengan SIG dan didukung oleh data kuantitatif dan kualitatif. Hasil akhir yang diharapkan nanti adalah laporan berupa peta daerah rawan gempa dan pengambilan keputusan untuk penentuan jalur alternatif terdekat evakuasi bagi korban gempa.

Kata kunci: Gempabumi; mitigasi; Sistem Informasi Geografis.

LATAR BELAKANG

Bencana gempa bumi yang pernah melanda wilayah Kabupaten Solok pada tahun 2007 silam, telah menyebabkan banyaknya korban meninggal dunia dan kerugian harta benda yang tidak sedikit. Salah satu daerah di kabupaten tersebut yang paling parah mengalami dampak gempa adalah Kecamatan X Koto Singkarak.

Tidak seperti wilayah lainnya di Sumatera Barat (Sumbar), sebagian besar masyarakat di Kecamatan X Koto Singkarak belum banyak memahami dan mendapatkan pengetahuan mitigasi gempa secara berkelanjutan. Sosialisasi kebencanaan khususnya bencana gempa, masih dilakukan secara terpisah dan belum terintegrasi dengan baik oleh pemangku kebijakan (stakeholders). Sementara itu masih banyaknya ditemukan warga dengan persepsi konvensional terhadap bencana alam, sehingga mengakibatkan lemahnya kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana yang akan terjadi [1].

Rendahnya kapasitas masyarakat, tingkat kepanikan yang tinggi saat gempa terjadi, kurangnya kepedulian merubah persepsi konvensional tentang bencana, jumlah penduduk dan usia rentan yang tinggi serta kontur geografis wilayah di Kecamatan X Koto Singkarak yang sangat bervariasi, tentunya menjadi faktor penyebab utama yang berperan meningkatkan tingginya jumlah korban yang akan terdampak bencana gempa, sehingga upaya penanggulangan belum dapat berjalan secara optimal.

Permasalahan utama dari beberapa penyebab di atas adalah tingkat kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana gempa. Sebagian besar masyarakat di Kecamatan X Koto Singkarak belum benar-benar mengenal dan memahami tentang sumber dan zona gempa yang sering melanda wilayahnya. Banyak yang beranggapan bahwa gempa yang selama ini terjadi adalah gempa yang bersumber di laut di zona subduksi sebelah Mentawai. Sementara menurut para ahli kebencanaan, sumber gempa yang mengancam di Sumbar, selain Zona Subduksi, juga ada Sesar Sumatera yang berada di sepanjang Pulau Sumatera. Akibatnya ketika gempa benar-benar terjadi, masyarakat di daerah tersebut benar-benar berada dalam kepanikan yang tinggi dan ini tentunya menambah tingginya jumlah korban jiwa akibat terkena runtuhan bangunan.

Perubahan paradigma penanganan bencana dari tanggap darurat sampai upaya kesiapsiagaan masyarakat, menjadi perhatian pemerintah saat ini dalam upaya pengurangan risiko bencana (PRB). Berbagai upaya telah dilakukan, termasuk pengembangan sistem informasi. Salah satu program sistem informasi yang bermanfaat dalam upaya pengurangan risiko gempa adalah Sistem Informasi Geografis (Geographic Information System, GIS). Dalam penanganan kebencanaan, program GIS dapat membantu instansi terkait dalam

sosialisasi dan penyuluhan kepada masyarakat [16]. Informasi lokasi dan daerah potensial gempa serta jalur terpendek yang bisa dilewati ketika mengevakuasi korban gempa, perlu dikenali dengan baik. GIS dalam hal ini mampu menyajikan informasi secara visual mengenai data-data lokasi, spasial, kependudukan dan unsur geografis, sehingga dapat memudahkan pemerintah dan instansi terkait dalam penanganan korban gempa [12].

Berdasarkan latar belakang di atas, dan mengingat manfaat GIS dalam upaya mitigasi gempa, maka permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana memetakan wilayah rawan gempa dengan GIS di Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok?

2. Bagaimana menentukan jalur evakuasi korban gempa berdasarkan data-data masukan

GIS di Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok?

Adapun tujuan penelitian ini adalah, menyajikan peta digital daerah rawan gempa dan memberikan informasi daerah terdekat untuk jalur evakuasi gempa dengan sajian data dari GIS di Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok Sumatera Barat.

TINJAUAN PUSTAKA

Letak wilayah Indonesia yang berada pada kawasan Ring of Fire (sabuk api) dan pertemuan tiga lempeng besar dunia, menjadikan Indonesia berpotensi berbagai bencana, salah satunya adalah bencana gempabumi. Menurut Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) [4], gempabumi adalah peristiwa bergetarnya bumi akibat pelepasan energi di dalam bumi secara tiba-tiba ditandai dengan patahnya lapisan batuan pada kerak bumi akibat akumulasi energi yang berasal dari pergerakan lempeng-lempeng tektonik yang dipancarkan ke segala arah berupa gelombang seismik sampai ke permukaan bumi. Jadi dapat dikatakan bahwa gempabumi adalah peristiwa getaran batuan di dasar bumi yang merambat ke permukaan berupa energi gempa.

Kecamatan X Koto Singkarak berada di Kabupaten Solok Sumbar, yang merupakan wilayah dengan topografi yang unik dan bervariasi. Di bagian Utara terdapat Danau Singkarak, bagian Selatan memiliki kontur wilayah dengan dataran rendah yang subur, sedangkan pada bagian Barat dan Timur merupakan daratan tinggi perbukitan yang bergelombang. Luas wilayah ini mencapai 295 kilometer persegi dengan jumlah penduduk sebanyak 35.333 jiwa dengan 9485 kepala keluarga [5].


Gambar 1.  Peta Kecamatan X Koto Singkarak [5].

Secara geologis, wilaya h di Kecamatan X Koto Singkarak dilalui oleh segmen Sesar Sumani dari rangkaian siste m Sesar Sumatera yang membujur dari S elatan Sumatera di Provinsi Lampung sampai ke Utara di Banda Aceh, yang ditandai dengan penampakan Bukit Barisan yang membelah Pula u Sumatera dengan panjang mencapai 1900 km [10]. Segmen Sesar Sumani merupakan salah satu segmen dari Sesar Sumatera yang me miliki panjang lebih kurang 60 km dari Danau Sin gkarak sampai dengan Tenggara Gunung Talang.

Sejarah mencatat bebberapa kejadian gempa bumi kuat di seg men Sumani telah terekam dengan baik dan me miliki potensi gempa di masa mendatang. G empa Juni 1943 di Danau Singkarak, Gempa Maaret 2007 yang menyebabkan kerusakan di Kenagarian Sumani hingga Selayo [14], gempa di kawasan Solok pada Desember 2017 [11] serta yang terbaru gempa pada 5,5 SR yang terj adi pada 21 Juli 2018 yang menyebabkan pu luhan rumah rusak berat di sekitar daerah Alaha n Panjang, Nagari Simpang Tanjung Nan IV dan Lubuk Silasih Nagari Batang Barus serta satu orang meninggal dunia [2], adalah kejadia n gempa di Segmen Sumani dengan jenis gempa kuat dan merusak.

Undang-undang RI No. 24 tahun 2007 (UU RI No. 24/2007) [155] menyatakan, ada beberapa tahapan penanggul angan bencana yang perlu dilakukan, yaitu tahap prabencana, tahap saat bencana dan tah ap pascabencana (Gambar. 2). Tahap prab encana merupakan tahapan yang sangat pentin g dilakukan, yang meliputi segala perencanaan, penelitian, pengembangan, mitigasi, penccegahan dan kesiapsiagaan.

Penanggulangan bencan a alam di suatu wilayah dapat dimulai deng an mengidentifikasi kerentanan serta risiko wilay ah, termasuk dengan identifikasi kerentanan penduduk, struktur bangunan dan aset penting l ainnya. Gambar. 2 menjelaskan, upaya miti gasi bencana yang

mungkin dilakukan adalah pemetaan daerah rawan bencana, penyiapan perangkat lunak dan penyiapan penanggulangan bencana.


Gambar 2.  Siklus manajemen bencana [6].

Berdasarkan UU RI No. 24/2007 tentang kebencanaan, mitigasi bencana merupakan serangkaian upaya yang dilakukan untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kapasitas masyarakat untuk menghadapi ancaman bencana [15]. Salah satu kegiatan penting dalam upaya penyadaran dan peningkatan kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana adalah melalui pengembangan teknologi sistem informasi, seperti Sistem Informasi Geografis (SIG) [7].

Sistem Informasi Geografis (GIS) adalah suatu alat yang dapat mendukung penetapan keputusan, salah satunya untuk membantu program pemerintah dalam penanganan kebencanaan. Menurut UU No. 24 Tahun 2007 tentang mitigasi bencana, salah satu kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana adalah penyiapan lokasi evakuasi [15]. Mempersiapkan jalur evakuasi korban bencana dan menyediakan informasi yang jelas tentang kebencanaan misalnya melalui peta kebencanaan, merupakan hal penting dalam mitigasi bencana.

Evakuasi korban bencana gempa harus dilakukan sesegera mungkin agar pertolongan bisa lebih tepat sasaran [13]. Proses evakuasi dapat berbeda untuk masing-masing jenis bencana. Misalnya, bencana gempabumi, proses evakuasi korban dapat dilakukan dengan terlebih dahulu memindahkannya ke lokasi aman, yang jauh dari bangunan yang rentan. Rencana evakuasi bencana ini seperti yang dijelaskan pada Gambar. 3 [9].


Gambar 3.  Rencana evakuasi korban gempa [9].

Daerah rawan bencan a dapat dipetakan dengan menggunakan GIS. Peta bencana berbasis GIS ini merupakan suatu sistem yang dapat diaplikasikan u ntuk memperoleh, menyimpan, menganalisa, da n mengelola data yang berkaitan dengan data secara spasial (geografis). Menurut Ekadin ata, dkk (2011), GIS adalah sebuah sist em atau teknologi berbasis komputer yang dibangun dengan tujuan untuk mengumpulkan, menyimpan, mengolah, dan menganalisa, serta menyajikan data-data dan informasi da ri suatu objek atau fenomena yang berkaitan den gan letak geografis wilayah atau keberadaa nnya di permukaan bumi.

Data geografis pada dasarnya tersusun oleh dua komponen penting yaitu data spasial dan data atribut. Data spasial merepresentasikan posisi atau lokasi geografis dari suatu objek di permukaan bumi, sedang kan data atribut memberikan deskripsi ata u penjelasan suatu objek. Data atribut dapat ber upa informasi numerik, foto, narasi, dan lai n sebagainya, yang diperoleh dari data statistik, pengukuran lapangan dan sensus. Sumber dat a spasial antara lain mencakup data grafis peta an alog, foto udara, citra satelit, survei lapangan dan pengukuran menggunakan global position ing systems (GPS). Adapun format data sp asial, secara umum dapat dikategorikan dalam for mat digital dan format analog [3].

Sistem informasi keben canaan merupakan sebuah sistem terk omputerisasi yang digunakan dalam penanganan kebencanaan, dengan tujuan mengurangi dampak bencana. Dalam hal penanganan benca na, GIS dapat membuat pemetaan bencana yang mengandung informasi-informasi tentang wilayah yang rawan bencana. Selain itu jugaa menciptakan pola spasial yang mempunyai kejelasan visual. Hal ini dapat memperm udah masyarakat, khususnya pemerintah dalamm memahami dan membantu mendukung proses pembuatan

keputusan dalam penanganan bencana. Berikut manfaat GIS dalam bidang mitigasi bencana, adalah [7]:

1. Dapat menandai titik wilayah yang rawan bencana.

2. Dengan memetakan daerah rawan bencana melalui GIS.

3. Dapat memindai kerusakan dan luas kawasan yang terdampak bencana.

4. Dapat mengidentifikasi wilayah prioritas dalam melakukan mitigasi bencana tepat sasaran.

5. Keakuratan data dari hasil analisis GIS dapat dilakukan perencanaan yang matang untuk evakuasi korban, serta mengidentifikasi rute evakuasi alternatif.

6. Dapat digunakan untuk menentukan zona aman dalam merancang perencanaan tempat pengungsian bagi para korban.

7. Mampu memberikan perkiraan jumlah kebutuhan korban kebencanaan.

8. Merencanakan model dan simulasi kebencanaan agar elemen yang rentan menjadi korban bencana siap secara mental ketika bencana terjadi.

9. Dapat digunakan untuk melakukan kajian kerusakan dan dampak bencana serta melakukan analisis keutuhan komunitas korban bencana.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan penyajian data-data kualitatif dan kuantitatif yang didukung dengan gambar-gambar di lapangan. Data kualitatif merupakan data yang diperoleh di lapangan dengan cara wawancara, observasi langsung di lapangan serta studi kepustakaan dan diolah menjadi data kuantitatif, sehingga dapat menyajikan informasi tingkat bahaya dan potensi risiko gempa yang ada di wilayah Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok, Sumbar.

Tahapan penelitian dimulai dengan menentukan wilayah penelitian dan menetapkan tujuan penelitian terlebih dahulu, hingga diperoleh gambaran umum tentang permasalahan yang akan diteliti. Tahapan penelitian secara umum digambarkan pada alur penelitian seperti Gambar. 4.

1. Metode Pengumpulan Data

Tahapan pengumpulan data dimulai dengan observasi lapangan, yang dilakukan oleh

ketua peneliti, dengan pendekatan survei langsung ke lokasi penelitian dan survei ke instansi terkait. Kemudian ketua peneliti beserta anggota melakukan proses wawancara ke pihak-

pihak terkait dan warga yan g ada di lapangan dan terakhir mencari dan mengumpulkan referensi terkait untuk penyusunan laporan penelitian.

a. Observasi Lapangan

Observasi lapangan dilakukan pertama kali dengan cara survei lokasi daerah penelitian,

lalu mengumpulkan data-data primer yang diperlukan terhadap objek data serta melakukan dokumentasi dengan pengam bilan foto-foto untuk memperoleh gambar an visual. Metode selanjutnya dilakukan survei ke instansi terkait untuk memperoleh data- data sekunder yang dilakukan dengan cara inventarisasi data spasial berupa peta dan da ta kuantitatif dari beberapa instansi terkait seper ti tingkat kelurahan hingga tingkat kecamatan.


Gambar 3. Alur penelitian.

b. Wawancara

Proses wawancara dilakukan dengan cara tanya-jawab dengan pihak-pihak terkait untuk mengetahui permasalahan-permasalahan serta hambatan yang dihadapi pada saat dan pascabencana.

c. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam studi ini adalah berupa GPS, softwere Arcview 3.2, kamera,

komputer dan printer. Sedangkan bahan yang digunakan adalah peta topografi lembar Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok Sumbar.

Data primer yang diamati di lapangan berupa: a) kepadatan penduduk per-sektor, b) kondisi jalur evakuasi, dan c) foto jalur evakuasi. Sedangkan data sekunder yang dibutuhkan dalam studi ini berupa: a) data kependudukan, b) data statistik daerah penelitian, c) Data RT/RW, serta d) data sebaran, dimensi, kualitas dan kuantitas dari infrastruktur.

d. Pengolahan dan Analisis Data

Dari hasil pengamatan dan pengambilan data di lapangan, maka dihasilkan data primer

yang menjadi data dasar dalam penelitian ini. Pada tahapan ini, tim peneliti memakai jasa pengolah data (tim analis) dan programer sebagai pengolah data. Data tersebut dianalisa untuk menentukan jalur evakuasi terdekat dan jumlah pergerakan penduduk pada tiap sektor di Kecamatan X Koto Singkarak. Data-data yang telah terkumpul kemudian diolah menjadi data GIS dijital. Untuk mengubah data menjadi data GIS dapat dilakukan dengan dijitasi point, line dan poly. Hasil dari pengolahan data dalam GIS ini adalah peta dijital yang sudah dilakukan proses editing dan transformasi.

Setelah data diolah kemudian dilakukan analisis data. Dalam menganalisis data, baik ketua peneliti, anggota beserta tim analis, melakukan analisis terhadap data yang diolah. Analisis data dilakukan berupa:

a. Analisa untuk jalur evakuasi, adalah semua jalan yang berhubungan langsung dengan zona aman disebut dengan jalur evakuasi utama, jalan yang menghubungkan komplek pemukiman dengan jalur evakuasi utama. Penentuan jalur evakuasi dikerjakan dengan analisa SIG.

b. Analisa untuk pergerakan penduduk dan jumlah pergerakan penduduk melewati jalur evakuasi ini dilakukan metode buffer dengan GIS sehingga didapatkan sektor-sektor yang dilayani oleh jalur evakuasi terdekat dengan pemukiman penduduk. Hasil dari

buffer distance akan membentuk sektor-sektor pemukiman yang dekat dengan jalur

evakuasi utama.
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